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Artinya.
" Mur.sia yang terbaik talah yang paling banyak
membaca, paling bertakwa kepada Allah, paling iilerd
melakukan amear ma 'nyf nahi munkar, dan paling suka
bersilaturrahim’.

(VAN AHMAD)

“ fimmu itu pertama diam, kedua mendengarkan
(memperhatikan) ketiga mengingat, keempal
mengamal kan, kelima mergpiarkan”,

(SUFYAN ASTSAURI)
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Kemampuan Membacea Pemeahaman dengan
Hemampuan Menyimak Hosentratif Siswa Helas II
Cawu 1 MK N 1 Tanggul Tahun Ajaran 199%9/2000.

Skripsi, Program Studi Pendidiken Bahasa

dan Sastra Indonesia, Jurusan Pendidikan

Bahasa dan Seni, FKIP Umiversitas Jember

Pembimbing:( 1) Drs. H.Miano A Lathif, M_Pd.
(2) Dra. Arju Muti'ah, M.Pd.

Kata kunci :Membaca Pemahaman, dan
Menyimak fosentratif

Membaca dan Menyvimak merupakan kelerampilan yang
bersifat  reseptif  (menerima informasi). Membaca memperoich
informasi dari tulisan dan menyimak memperoleh informasi dari
tuturan lisan. Kesamasn sifat pada kepiatan membaca dan

menyimak wendorong diadakennya kajian tentang hubungan antara
kedua keterampilan trsebut.

Penehitian ini mengambil bidang kajien membaca pemahaman
dan menyimak kosentratil, Hal ini dikarenakan kedua jenis
keterampilan  berbahasa tersebut mempunyai tujuan yang sama
vaitu untuk memperolch pemahaman terhadap isi wacana haik yang
tesural meupun yang tersirat. Mengacu pada persamaan sifat den
tujuan teracbul maka muncul permasalahan adakah hubungan
antara kemampuan membaca pemahaman dengan kemempuean
menyimeak kosentratif bila diterapkan di SMK N 1 Tanggul?

Peneliian ini bertujuan untuk mempercleh pambaran tentang
ada tidaknya hubungan antara kemampuan membaca pemahaman
dengan kemampuan menyimak kosentratil siswa kelas I cawu 1 SMK
N 1| Tanggul tabun ajaran 1999/2000. Untuk menjawab
permasalahan  tersebut meke diawali denpan menpkaji  teord,
kemudian merumusan hipotesis,

Pendekatan yang digunaken dalemn penelitian ini adalah
peidekatan kuantitatif dengan jenis korelasi. Lokasi penclitian
ditenmtukan dengan metode purposive sampling, dan responden
penelitian ditentuken dengan teknik cluster sampling dengan cara

Al
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ditentukan oleh guru kelas yaitu di kelas Il SKR 1. Pengumpulan data
dilalukan dengan metode tes.

Sebelum instrumen diberikan kepada responden, terlebih
dahmhi diadakan tes uji coba instrumen penelitian yang diberikan
kepada kelas I MB 2. Uji coba instrumen ini dilakukan untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap pertanyasan wacana
dan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan
instrumen tersebut. Setelah diadakan uji coba dapat diketahui
bahwa tingkat pemahaman siswa mencapai 88% terhadap tes
membaca pemehaman dan 902 terhadap tes menyimeak kosentratif,
Sedangkan waktu yang dibutuhkan untuk membaca, menyimak
adalah 15 menit, dan untuk menjawab pertanyaan dibutuhkan
waktu 30 menit.

Setelah diadakan uji coba maka tes tersebut diberikan pada
responiden, Dari hasil tes tersebut, sebelum dianalisis terlebih dahula
diadakan wji nomalitas dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat
(x%. Dari uji normalitas dapat diketabui harga hitungan y? = 3.24
untuk membaca pemahaman dan harga hitungan x? = 3.97 untuk
menyimak kosentratif Dari harga hitungan 32 dikonsultasiken
dengan harga tabel y2 dengan db {6-3) sebesar 7.81 dengan interval
kepercayasn 95%, Dari harga hitungan y? baik membaca maupun
menyimak lebih kecil daripada hsarga tabel y? , jadi dapat
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal atau dalam
sebaran normal.

Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut, maka selanjutnya
diadakan analisis data dengan menggunakan rumus Pruduc.t
Moment. Dari hasil tersebut dapat diketabmi hq;ga r PruducLH
sebesar-0.4488 lebih besarwdaripada harga r tabel “aebesar 355
dengan taraf signifikan 53 dari N sebesar 31. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ada hobungan vyang signifikan antara
kemampuan membaca pemahaman dengan kemampuan menyimak
kosentratif siswa kelas Tl cawu I SMK N 1 Tanggul tahun ajaran
19992000, Hal itu berarti meningkainya kemampuean membaca
pemahaman akan diikuti pula oleh meningkatnya kemampuan
menyimak kosentratif atau sebaliknya.

xii
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L FENDAHULUAR

1.1 Latar Belakang

Tujuan pengajaran bahasa Indonesia pada semua jenjeng
pendidiken adalah membimbing eansk didik agar mampu
memiungsikan hahasa Indonesia delam komunikasi dengan segala
aspek. Dalam pengertian ini jelas bahwa tijuan pengajaran bahasa
diarahkan pada kemampuan anak didik mengpunakan bahasa
Indonesia dalam komunikasi sesuai dengan fungsinya. Tujuan
khusus pengajaran bahasa harus puls diarahkan dalam tiga aspek
pemgajaran yaitu  kebohasasn, pemahamen, dan  penggunaan
(Depdikbud, 1993:1-2),

Pemhbelajaran kebahasasn dimaksudken sebagai dasar untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman dan pengpunaan bahasa.
Pembelajaran kebabasaan difokuskan pada penggunasn tata ejasn
yang benar, struktur bahssa, kosa kata, paragraf, dan wacana.
Kemampuan pemahaman ditnjukan pada kemampuan untuk
menyerap gagasan, pendapat, pengalaman, pesan, dan perasaan
yang dilisankan atau ditulis, Sedangkan kemampuan penggunaan
ditujukan pada kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat,
pengalaman, pesan, dan perasaan baik yang tulis maupun Hsan,

Pengajaran bahasa membedakan empat aspek keterampilan
berbahasa yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara,
keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Dalam proses
pembelajaran bahasa keempat keterampilan tersebut berhubungsn
orat satu sama lain. Apa yang diperoleh anak dalam menyimak baik
berupa kosa kata maupun unsur-unsur kebshasaan lain, akan

berpengarubi dalam proses belajar berbicara. Kemudian kekavaan
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Fdi

bahasa yang mereka peroleh lewat menyimak dan yang telah mereka
gunakan dalam bherbicara akan berpengarnh pada proses belajar
membaca, Demiloan pula kemsampuan eanak dalam mlanu.li?
dipengaruhi pula cleh apa veng merska peroleh lewat menyimak,
berbicara dan membaca.

- Membaca dan menyimak ‘ad&lah keterampilan veng bersifat
reseptifl  [menerima informaesd] atan disebut juga kemampuan
pemahaman.. Membaca memperoleh informasi dari tulisan
sedangkan menyimak memperoleh informasi dari tutoran lisan.
Kesamasan sifat pada kegiatan membaca dan menyimak mendorang
diadakanniya kajian tentang hubungan kedua keterampilan
berbahasa tersebut.

- Membaca adalah kunci ke gudang ilmu. [mu yeng tersimpan di
dalam buku harus digali den dicari melahii kegiatan membaca. Hal
ini sejalan dengan pendapat Tarigan (1987:ii] bahwa “Kemampuan
membaca yang baik merupakean prestasi zeseorang yang paling
berharga, sebab dunia kita adalah dunia baca atau buku.” Semakin
banyak kita membaca semakin banyak informaul yang kita peroleh,
dan semakin banyak pula thmu pengetahuan yvang kite milikd.

Dalam kehidupan sebari-hari memisia dibadapkan dengen
berbagai kesibukan yang menuntut keterampilan menyimak baik J&i
lingkungan rumah, sekolah maupun masyarakst. Menyimek
merupakan kegiatan yang penting untuk memperaleh informasi atau
pesan yang berupa tuturan lisan. Menyimak merupakan aspek
kemampuan berbahasa yang sangat penting dalam prosecs belajar,
karena informasi yang berupa tuturan lisan dapat kita terima melahii
kogiatan menyimak, Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknolog
khususnya bidang komunikasi, menyebabkan arus informasi melalui
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telepon, radio, televisi, rekaman, filn semakin deras. Hal ini
menuniut kemampuan menyimak yang baik bagi setiap pelaku bila ia
ingin maju dalam studinya.

Ada beberapa macam membaca dan menyimak. Membaca
antara lain dibags menjadi membaca permulaan, membaca nyaring
atan  bersuara, membaca dalam hati, membaca pemeahaman
{(komprehensif), membaca bahasa, dan membaca teknik. Begitu juga
dengan  menyimak. Terdapat jenis menyimak kritis, menyimak
kosentratif, menyimak kreatif, menyimak eksplorasi, menyimak
introgatif, dan menyimak selektif,

Peneclitian im mengambil bidang kajian membaca pemahaman
(komprehensif] dan menvimak kosentratif, Hal ini dikarenakan kedua
keterampilan tersebut bersifat reseptif dan juga mempakan
keterampilan  pomahaman  yang  berfujuan  untuk  memperoleh
miormasi, menangkap pesan, isi, pendapat, gagasan, perasaan, dan
memsahami makna komunikasi.

Membaca pemahsman adalah suatun keterampilan yang
menuntut siswa untuk mengolah bahan bacaan secara kritis untuk
memahami keselurubhan makna atau isi tuturan lisan baik 1si
pokoknya maupun isi sebagian, termasuk pula isi tersurat dan
tersirat, Sedangkan menyimak kosentratif adalah jenis menyimak
vang menelaah 1w wacana yang menuntut keteliian, pemabaman,
kekritisan  berfikir serta mengkap ide-ide yang tersirat untuk
memperolech informesi dari tuturean lisan. Dari pengertian kedua
keterampilan  tersebut maeka dapat ditaerik kesimpulan bahwa
memhbaca pemahaman dean menyimak kosentratif merupakan jenis
keterampilan yang mempunysa tujuan yang sama yaitu untuk

memperolech pemahaman terhadap isi bacasn baik yang tersurat
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maupun yang tersirat. Kenyataan tersebut mendorong peneliti untuk
melihat hubungan antara keduna keterampilan terashut,

Eemampuan membaca pemabamen siswa SME N 1 Tanggul
secara umum cukup baik. Begitu pula dengan kemampuan
menyimak  keoaentratif,. Dengen melihat kenyataan habwa
kemampuan membaca dan mﬂn]r:i;lﬂﬁ'siswa AMEK N | Tanggul cukup
baik, maka peneliti ingin mengetalmi apakah ada hubungan antara
kemampuan membaca pemhaman dengan menyimak kosentratif.
Dalam hal ini epakah baiknya kemampuan membaca pemahaman
akan ditkuti pula oleh bﬂih‘l{ﬂ kemampuan menyimak kosentratif,
atan sebaliknya, buruknya kemeampuan membaca pemahaman akan
diikuti pula vieh burulmya kemampuan meyimak kosentratif,

Berdasarksn uraian di atas pemulis lngin memperoleh jewaban
vang positil  tentang kebenaran adanya hubungan antara
kemampuan membaca pemahaman dengan kemampuan menyimak
konsentratif,

Dalam penelitian ind penulis mengambil lokesi di SMEN 1
Tanggul dengan memprioritaskan aiswa kelas Il cawu I tahun ajaran
194949/ 2000 sebagai responden peneliian. Penempatan lokaai ini
berdasarkan alasan biaya, waktu, tenaga dan kesempatan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut maka
permasalahan yang timbul adalah "Adakah hubungan yang signifikan
antara kemampuan membaca pemahaman dengan kemampuan

menyimak koseniratif siswa kelas Il cawu [ SMK N 1 Tanggul tahun
gjaran 1999 20007
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilalukan dengan tujuan untuk memperoleh
gambaran tentang: ada tidaknya hubungan yang signifiken antara
kemampuan membarca pemahaman dengan kemampuan menyimak
kosentratif siswa kelas II cawn 1 SMKN 1 Tanggul tabun ajaran
19997 2000. e

1.4 Manfant Penelitian

Penelitian ini diharaplkan dapat bermanfaat bagi:
1.4.1 peneliti

Penelitian ini merupakan pengalamen yang berharga bagi
penaliti, Dengen peneliian ini pensliti dapat menambah wawasan
jika peneliti terjun langsung menjadi guru. Dan dapat digunaken
sebagi bahan masukan untuk penelitian lebih lanjut.
1.4.3 guru pengajar bidang studi bahasa Indonesia

Sebagal bahan masuken atau pertimbangan dalam rangka
mengembangkan kemampuan membaca dan menyimak siswa untuk
meningkatkan kemampuan belajarnya. Dalam  hal ini  dapat
digunakan untuk memilih dan menentukan metode dan bahan dalam
melaksanakan kegiatan membaca dan menyimak.
1.4.3 slsoea

Secbagai bahan pengayaan bagi siswa untuk mengpunakan
keterampilan  membaca dan menyimak dalam meningkatlkan
kemampuan belajarnya.
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1.5 Definisi Operusional
1.5.1 Kemampuan

Menurut Posrwadarminta (1985:628) kemampuan berasal dari
kata "mampu” yeng berarti kuasa (sanggup melakukan sesustu).
Kemampuan berarti kesangpupan dan kecakapan, Jadi kemampuan
dalam penelitian ini berarti kesanggupan den kecakapan dalam
memahami makna katafkosa kata, memahami isl wacana,
memahami ide pokok , mensfsirkan fakta dan menyusun opini,

1.5.2 Membaoca

Membaca adalah spatu proses mengolah behan hacaan secara
kritis kreatif yang dilakukan oleh pembaca untuk memperolsh pesan
aten konsep yang disampaikan oleh penulis molalui kata-kata atau
bahasa tulis dengan tujuan untuk mempercleh pemahaman yang
menyelurh tentang bacaan itu.

1.5.3 Membaou Pemahaman (komprehensif)

Membaca pemahaman adalah suatn  keterampilan  yang
menuntut siswa untuk mengolah bahan bacaan secara kritis untuk
memahami keseluruhan makna atau isi tuturar tertulis baik isi
pokoknya maupun isi sebaglannya, termasuk pula isi tersurat dan
lersirat.

1.5.4 Kemampunn Membaca Pemahaman

Remampuan membaca pemahaman adalah kesanggupan siswa
dalam mengolah bahan bacaan secara kritis untuk memahami
keseluruhan makna bacean yaitu memahami mekna kata atau kosa
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kata, memahami isi wacana, menyimpulkan ide pokok, menafsirkan
fakta dan menyusun .
1.5.5 Menyvimak

Menyimak adalah suatu kegiatan mendongarkan dengan ponuh
perhatian, pemahaman, apresiasi, dan interprestasi untuk
memperoleh informasi, menangkeap dsi atau pesan serta memahami
makna komunikasi yang telah disampaikan oleh sang pembicara
melahy ujaran atan bahasa lisan,

1.3.6 Menyimak Kosentratil

Menyimak kosentratif adalah jenis menyimak yang menelaah
131 Wacana yang menuntut ketalitian, pemahaman, kekritisan berfikir
sorta menangkap ide-ide yang tersirat untuk memperoleh informasi

dari tuturan lisamn,

1.5.7 Kemanmpuan Menyimak Hozentratif

Remampuan menyimak kosentratil adalah kenangguipan siswa
dalam menelash isi wacana, dengan memahami malna kataf koan
kata, memahami isi Wacana, menyimpulkan ide pokok, menafsirkan
fakta, demn menyvususn opini.

1.6 Asumsi
Untuk menjewsb rumusan masalah maka dalam penelitian ini
memegang asumsi sebagai berikut:
1.6.1  setiap siswa memperoleh mater| pelajaran yang sama dan
diajarkan oleh guru yang sama pula:
1.0.2 siswa memiliki ketorampilan membaca dan menyimak; dan
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L.8.3 gurn menggunakan GEPP Bahasa Indonesia nntuk mengajar

mata pelajaran bahasa Indonesia.
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II. TIRJAUAR PUBTAKA

4.1 Pengertian Membaca

Membaca adalah salah salu deari empat aspek ketrampilan
berbahasa.Dengan membaca kita dapat memperoleh informasi yang
benar dalam kehidupan. Kegiatan membaca erat kaitennya dengan
tujuan membaca. Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
maka kita harus membaca dengan penuh pengertian, memusatkan
seluruh perhatisnn kepada bahan bacaan, semua itu dilakukan agar
kegiatan membaca dapat memperoleh manfaat. Sebelum melakukan
kegiatan membaca terlebih dahulu harus mengetahui pengertian
membaca.

Menurut Hadgson ( dalam Tarigan, 1979:7)

Membaca adalah suatu proses yeng  dilakukan serta
dipergunakan cleh pembaca untuk memperoleh pesan atau
konsep yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media
kata-kata ataa bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut
sekelompok kata yang merupakan suatun kesatuan akan
terhhat dalaan suatu pandengan sekilas dan agar makna kata-
kata secara individual akan dapat diketahui. Kalau hal ini tidak
diketahui, maka pesan yang terssurat maupun yang tersirat
tidak akan tertangkap atau dipahami, dan proses membaca itu
tidak terlaksana dengan baik.

Dalam pengertian ini dimaksudkan bahwa membaca merupakan
proses memahami pesan atau konsep baik yang tersurat maupun
vang tersirat melalui bahasa tulis.

Sedangkan menurut Oka (1983:17)

Membeaca adalah proses pengolahan bahan bacaan secara kritis
kreatif yang dilakukan dengan tujuan memperoleh pemahaman
yang bersifat menyeluruh tentang bacasn itu dan penilaian
terhadap keadaan, nilai, fungsi, dan dampak bacaan itu.
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FPengertian membaca menumit Oka terasbut buken dimaksndkan
untuk membaca pada tingkat permulasn melainkan membaca tingkat
leémjut, Dalam proses membaca ini dibharapken pembaca dapat
meimnahami isi bacaen kemudien menilal keadsan, mlai, fungsi dan
dapat bacaan itu terhadap kehidupan.

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan babwa
pengertian membaca adalah suatu proses mengolah bahan bacaan
secara kritis kreatif yang dilakukan pembaca untuk memperoleh
pesan atau konsep vang disampaikan penulis melalni media kata-
kata atau bahasa tulls dengan tujuan untuk memperoleh
pemahaman yang menyeluruh tentang bacaan itu.

2.2 Membaca Femahaman

Meosalah yang berkeitan dengan kemampuan membaca sangat
inas dan komplek untuk diteliti. Keluasan dan kekomplekkan dapat
dilihat dari jenis atan macamnya. Berdasarkan jenis dan macamnya
Oka [1983:71-72) membagi pengajaran membaca menjadi enam
yaitu: 1) pengajaran membaca permulaan; 2) pengajaran membaca
nyaring; 3) pengajaran membaca dalam hati; 4) pengajaran membaca
pemehamen; 5) pengejeran membaca bahasa; dan 6) pengajeran
menibaca teknik. Tujuan utama yang terkandung dalam
keterampilan  membaca adalah tujuan untuk  memperoleh
pemehaman yang komprehensif. Uniuk mencapal tujuan teraebut
dkan diteliti salah satu jenis pengajaran membaca yaitu pengejaran
membaca pemahaman,

Pengajaran membaca pemahaman menurut Oka (1983:73)
hampir tidak berbeda dari pengajaran dalam hati, yaitu membina

siswa agar mercka mampu membaca tenpa suara dan mampu
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memahami 181 tuturan tertulia yang dibacenya, baik iai pokoknya
maupun isi sebagiannya, Termasuk pula isi yang tersurat dan
toreirat,

Dari pendepal di atas dapat i jelasken bahwe ada perbedaan
antara membaca dalam hati dengan membaca pemahaman. Membaca
dalam hati dimaksudkan bahwa dalam membaca pembaca tidak
menyuarakan tuturan tertulis ;f;u membaca tanpa siiara,
Sedanghan membaca pemsahaman adalah membaca yang tingkatnya
lebih tinggi dari membaca dalam hati, Jika membaca dalam hati
dituntut membaca tanpa suara, maks pemahemaen dituntut
membaca tanpa suara dan mampu memehemi isi wacana secara

tersurat dan tersirat.

Sedengkan menurut Nurhadi (1989:57) dalam hubungannya
dengan kegiatan membaca pemahsman, ada tiga tingkalan
kemampuan membaca yaitn: 1) kemampuan membaca literal; 3
kemampuan membaca kritis; 3) kemampuan membaca kreatif. Dalam
penelitinn ini tidak semua tingkatan kemampuan membaca tersebut
diteliti. Eemampuan membaca pemahamen yang diteliti adalal
kemampuan membaca pemahaman vang bersifat kritis.

Menurut Nurhadi (1989:59) kemampuan membaca pemahaman
yvang beraifat kritis adalah kemampuan pembaca mengolabh bahan
bacaan secara kritis untk menemukan keseluruhan makna bahan
hecaan baik makna tersurat maupun makna tersirat, melalui tahap
mengenal, memahami, menganaliaia, mensintesis, dan menilsi.
Mengolah secara kritis artinya dalam membaca seseorang tidak
hanya menangkep mekna veng tersurat yaitu makna haris-haris
bacaan (reading the lines), tetapi juga menemukan makna antar baris
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[reading between the lines), dan malma dibalik baris {reading beyond
the lines).

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan babwa
memhbaca pemahaman adaleh suatu keterampilen yang menurntut
siswa untuk mengolah bahan bacqan sscara kritis untuk memaham:
kesehurubhean makna ataa isi mtu.rantﬂrtu]m yeang dibacenya baik isi
pokoknya maupun isi sebagiannya, termasuk pula ial tersurat dan

terairat.

2.3 Pengajaran Membaca Pemahaman

Membaca pemehaman pada desarmya bertujuan wuntuk
mempercleh pemahaman utah terhadap suatn teks bacaan.
Meskipun demikian thembaca pemahaman bukanlah merupakan
kEemampuan tunggal. Dialam proses kegiatan membaca pemehaman
diperlukan beberapa keterampilan yang sifatnya sangat komplek.
Bond dan wagner (dalam Oka, 1983:35) membagi aspek keterampilan
membaca pemshaman menjadi dua kelompok besar yaitu
keterampilan dasar dan keterampilan spesifik. Dalam penjelasan
sclanjutnya dikatakan keterampilan daszar meliputi: 1) keterampilan
memahami maekna kata; 2) keterampilan menangkep satuan-zatuen
pikiran;, 3] keterampilan memahami kalimat; 4) keterampilan
memehami paragraf, dan 5) keterampilan memahami selurub isi.
Keterampilan dasar yang dimaksud dalam penelitian indi adalah
Eemampuan yang paling dasar atan pokok dalam memahami suata
wacana. Keterampilan dasar juga meripakan langkah awal untuk
memahami wacana pada tingkat yang lebih tinggi atem yang lebih
spesifik. Apabila seseorang sudah mempunval keterampilan dasar
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yang cukup maka ia akan lebih mudah melangkah ke tingkat yang
lebih tngg.

Hedangkan keterampilan spesifik meliputi: 1} keterampilan
membaca untuk memperoleh informeasi tentang fakta; 2)
keterampilan moneta hasil bacgan; 3) keterampilan menilai; 4)
keterempilen menafsirken fmam@ap ide  pokok) membuat
generalisasi dari informasi-informasi faktnal, mempredikai hasil atan
akibat, dan menyunsun opini; dan 5) keterampilan mengspresiasi.
Keterampilan spesifik ini mernpakan keterampilan yvang lehih apesifik
dari keterampilan dasar. Keterampilan dasar hanya momahami
wacana secara wmum atan garis besar. Sedangkan keterampilan
spesifik menfokuskan pemahaman wacana pada tingkai yang lebih
tinggi yaitu pada espek-aspek tertertu yang dianggap penting.

Sehubungan dengen tujuan penselitian yvang telah ditetapkan
maka tidak semua aspek keterampilan tersebut diteliti. Aspek-aspek
keterampilan yang diteliti adalah: 1) keterampilan memahami seluruh
isi; 3] keterampilan memahami makne kata; 3) Keterampilan
memahami ide pokok; 4] keterampilan menafsitkan informeasi-

informasi fakiual, dan 3) menyusun opini.

3.4 Pengertian Menyimak

Tidak dapat disangksl bahwa di atas bumi ini terdapat banyek
telinga vang kegiatannya hanya sampai pada tingkat mendengar saja,
tetapi belum sampai pada taraf menyimek. Dapat dilihat bahwa
terdapat perbedaan antara mendengar (to hear] dan menyimak [to
listen). Mendengar adalah suatu tahap, dalam hal ini kita baru
mendengar segala sesustu yang dikemukakan oleh sang pembicara
dalam ujaran ateu pembicara, Jadi kita masih berada dalam tahap
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mendengar (hearing) belum sampai pada tahap memahami. Anderson
(dalam Tarigan, 1986:28) mengatakan

Kalau membaca merupakan proses besar melihat, mengenal,

seria menginterprestasi atau menafsirkan lambang-lambang

tulis, maka dapatlah kita membatasi menyimak sebagai proses
besar mendengar, mengenal, serta menginterprestasikan
lambang-lambang lisan.

Dalem  penjelasan  selanjutnye  proses mendengarkan
dimaksudkan bahwa kita baru mendengarkan segala sesuatu yang
dikemukankan oleh pembicara melalui ujaran. Mengenal merupakan
tahap setelah mendengar kita menpetahui bahwa ujeran yeng
didengarnva  adalah ujaran yang bermakna. Selanjutnya
menginterprestasikan dimaksudkan bahwa penyimak tidak hanya
puas dengan tahap sebelumnya tetapi penyimak ingin menafsirkan
isl wjaran vang tersurat,

Menurut Russell dan Anderson (dalam Tarigan, 1986:28)
mengatakan bahwa, “Menyimak barmakna mendengarkan dengan
petiuh pemahaman dan perhalian serta apresiasi”. Dalam pengertian
ini menyimak membutuhkan perhatian untuk memahami isi ujaran
dan mengapresiasikannya.

Sedengkan Tarigan (1986:28) mengatakan bahwa:

Menyimak adalah suatu proses mendengarkan lambang-
lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman,apresiasi,
serla mterpreatasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi
atan pesan serta memahami mekna komunikasi vang telah
disampaikan oleh sang pembicara melalui ujaran atan bahasa
hsan,

P'engertian menyimak menurut Tarigan menuntut perhatian dan
kosemtrasi yang tinggi untuk mempercleh informasi atsu untuk

menagkap isi pesan melahu ujaran.
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Dari uraian di atas dapatlah ditarik kesimpulan balnwa
pengertian menyimak adalah suatu kegiatan mendengarkan dengan
penuh perhatian, pemahaman, apresiasi dan interprstasi untuk
mempercleh informesi, menangkoap isi atau pesan den memahami

meakna komunikasi melalai ujaran lisan.

2.8 Menyimak Hosertratifl

Tujuan utama menyimak adalah untuk mempercleh informasi,
menagkap isi, serta memeheami mekna komunikasi yang hendak
disampaikan pembicara melalui ujaren., Dmamping tujuan umum
terdapai pula berbagai tujuan khusus yang menyebabkan adanya
berbapai macam menyimak. Menyimak berdasarkean cakupan dan
tuntutan tingkap pemahaman digolongkan menjadi dua yaito
menyimak intensif dan menyimak ekstenaif Menyimak intetisif
adalah kepiatan memahami bahasa lisan dengan tuntutan
pemahaman yang mendalam, lengkap, dan rinci.

Sedéngkan menurut Tarigan (1986:42) jenis-jenis menylmak
intensif antara lain: menyimak kritie, menyimak kosentratif,
menyimak kreatif, menyimak eksplorastif, menyimak introgatif, dan
menyimak sclektif. Menyimak kritis adalah kegiatan menyimak yang
berusaha mancari kesalahan atau kekeliruan bahkan juga butir-butir
vang baik dan benar dari ujaran seseorang pembicara dengan alasan-
alasen kuat veng dapat diterima oleh akal sehsat. Menyimoak
kosemtratif adalah menyimak sejemir telaah, dalam menslaah
menuntut ketelitian, pemahamean, kekritisan berfikir serta meangkap
ide-ide vang tersurat dan tersirat dalam wacana. Menyimak kreatif
adalah jenis kegiatan menyimak yang dapat mengakibatkan
kesenangan rekontrukal imajenatif para penyimak terhadap bunyi,
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perakan, serta perasasn-perasasn yang dissrankan oleh Apa-Apa
yang disimaknys. Menyimak eksploratif adalah kegiatan menyimak
dengan maksud dan tujuan untuk menyolidikan sesuatu vang lebih
terarabh dan lebih sempit. Menyimak introgatif adalah kegiatan
menyimek yeng menuntut lebih banyak kosentratif dan selekiif,
pemusatan  perhatian dan pemilihan  butir-butir ujaran sang
pembicara, karena sang penyimak akan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan.  Selanjutnys menyimak  selektif adslah kegiatan
menyimak yang bertujuan untuk memilih butir-butir penting dari
ujaran sang pembicarsa.

Dalam penelitian ini aken ditelii salah satu dari jenis
menyimak intensif yaitu jenis menyimak kosentratif Menyimak
kosentratif sering juga disebut a study listening ateu menyimak vang
sejenis  telaah. Dalam menslanh isi suatu WACHANDA menuntut
ketelitian, pemahaman, kekritisan berfikir serta menangkap ide-ide
yang tersurat dan tersirat dalam wacans.

Menyimak kosentratil adalsi jenis kegiatan menyimak yang
menuntut pemusatan perhatian untuk memahsmi dan mem peroleh
informasi dari tuturan HKsan. Menyimak jenis pemahamen ini
menuntut siswsa untuk menangkap pesan, isi, gagasan, pendapat,
perasan, baik yaog tersurat maupun yang terairat,

Pengertinn ~ menyimak kosentratif vang dipunakan dalam
penelitian ini adalah jenis menyimak vang menelash ini wacana
dengan menuntut ketelitian, pemahaman, kekritisan berfilkir serla
menagkap ide-ide yang tersirat untuk memporoleh informasi dard
tuturan lisan, Kemampuan menyimak kosentratif yang dimaksud
dalam penelitian ini yaitu kesanggupan siswa dalem inenslash isi
wacana dengen momahami isi wacena, memahami makna kataj kosa
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kata, menyimpulkan ide pokok, menafsirkan fakta, dan menyusun
opitd baik tersurat manpun yang terairat.

2.6 Pengajeran Menyimak Kosentratil
Kemampun menyimak tidak berarti hanya mendengar dengan
telinga saja, tetapi juga kE]]lﬂJIlFuEl;.ﬂ memahami isi dari segala
sesuatu yang didengar., Oleh karena itun dalam penelitian ind
kemampuan menyimak terbagi atas beberapa aspek yaitu;
a. kemampuan memahomi informasi yang terdapat dalam wacana
(pembicaraan];
b. kemampuan memahami isi seluruh wacena (pembic araan);
¢. kemampuan menarik kesimpulan; dan
d. kemampuan membedakan intonasi berita, tanve, perintah dan
ingkar, (Tim, 1983:1)
Kemampuan yang harus dilatihkan dalam pengajaran
menyimak intensif ini adalah kemampuan menemukan;
a. lema pembicaraan;
b, tujusan pembicaraan;
¢, ide cksplisit yang mencakup 1) ide pokok; 2) ide penjelas; 3)
contoh-contoh: 4] lumbungen antar bagien materi secara
keseluruhan; 5) perbedaan fakta dan opini, 6) gaya bahasa; 7} ide
yang tersurat ; dan 8) tema umum pembicaraan. [Svekatman,
1998: 26,31)
Kegiatan-kegiatan yang tercakup dalam menyimak kosentratif
menurut Anderson dan Dowson (dalam Tarigen, 1986:45) adalah:;
a. wengikuti petunjuk-petunjuk yang terdapat dalam pembicaraan;
b, mencari dan merasaken hubungan-hubungsn seperti  kelas,
tempal, kualitas, waktu, urutan serta sebab akibat;
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¢, mendapat atan memperoleh butir-butir informasi tertentu;

d. memperaleh pemahaman dan pengertian yang mendalam tentang
makna kata/ kosa kata,

e. merasakan serta menghayati ide-ide sang pembicara, sasaran
mMmAUPUN pengorganisasiannya;

f. memabami urutan ide-ide sang pﬂillbiﬂﬂrﬂ; dan

g. mencari dan mencatat fakta-fakia penting.

Dalam penelitian ini tidak semua aspek ketrampilan tersebut
diteliti. Aspek-aspek ketrampilan yang diteliti adalah: 1) ketrampilan
memahami seluruh isi wacana; 2} memahami katafkosa kata ; 3)
menyimpulkan isi pokok; 4) menefsirken fakta; dan 5) menyusun

opini.

4.7 Hubungan antara Menvimak dengan Membaca

Menyimek dan membaca mempunyai persamaan, keduanya
bersifat reseptif (menerima informasi). Bedanya menyimak menerima
informaai dari sumber lisan, sedangkaen membaca menerima
informasi dari sumber tertulis. Dengan kata lain menyimak menerima
informasi dari kegiatan berbicara, sedangken membaca menerima
informeasi dari kegiatan menulis.

Kegintan keterampilan menyvimek jugsa merupakan faktor
penting bagi keberhasilan seseorang dalam belajar membaca secara
efektif. Keterampilan membaca dan menyimek erat  sekali
hubnngannya, maka peningkatan pada yang sétu turat pula
menimbulkan peningkatan pada yang lain. Keduanya merupakan

proses saling mecgsi.
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Penelitian para pakar atan ahl {dalam tarigan 1986:4-5)

memperlihatkan bebherapa hubungan antara membaca dengan

menyimalk.

.

I.

Pengajaran serta petunjuk-petunjuk dalam membeaca disampaikan
melalui bahasa lisan, menyimak untuk pemahaman ternyata
penting sekali, :

Menyimak merupakan cara atan mode utama bagi pembelajaran
lisan selama bertahun tahun di sekolah, Anak yang cacat dalam
membaca harus meneruakan belajarmya dengan lebih banyak
melali menyimak daripada membaca.

Walaunpun meyvimak pemabhamen lebih unggul dert membaca
pemahaman, namun anak sering gagal untuk memahaminya.
Oleh karena itu siswa membutuhkan bimbiogan dalam belajar
menyimak yang lebih efektif dan teratur lagi agar hasil pengajaian
itu baik.

Koaa katm simak yang sangat terbatas mnempunyai kaitan dengan
kesukaran-kesukaran dalam belajar membaca dengan baik.

. Bagi siswa yang lebih tinggl kelaanysa korelasi antaras kosa kata

baca dan kosa kata simak memang sangat tinggi, mungkin 8026
atau lebih,

Pendengaran yvang jelek sering kali dibubungkan dengan membaca
yvang tidak efektif dan mungkin merupaken suatu faktor
pendukning dalam ketidakmampuan membaca.

Menyimak turut membantu sang anak untuk menangkap ide
pokok atau gagasan utama yang diajukan sleh sang pembicara,
I‘ara siswa yang lebih tinpgi kelasnya ternyata membaca lebih

unggul daripade menyimek sesuatu yvang mendadek den
memahami informasi yang terperin.,
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Selanjutnya seorang pakar (dalam Tarigan, 1986:5-6)

mengemukakan pendapat sebagai berikut:

.

d,

baik membaca meupun menyimak menuntut siswa memilikd
suatu kesiapen kecakapan. Hel ini mencakup kedewasaan montal,
kesa kata, kemampuan mengikuti urutan ide-ide, dan minat
terhadap bahassa;
pada wmumnyas maksud dan tujnan membaca dan menylimak
bersilat fungsional dan apresiatif. Dalam membaca dan menyimak
fungsional berhubungan dengan penemuan  fakta-fakta,
menangkap suatu ide umum, mengikuti petunjuk-petunjuk,
sedangken membaca den menyimek apresiatif berhubungan
dengan menikmati suatu cuplikan dengan maksud tertentu;
baik meimnbaca maupun menyimak biasanya kata bukanlah suatu
kegatuan pemahaman tetapi mem pengaruhi pemahaman terhadap
frase, kalimat, dan paragraf. Pemabaman serts interprestasi
terhadap paragraf-paragraf lsan maupun tulis tergantung pula
pada pemahaman makna kata-kata individual dalam konteksnya
dan hubungan-hubungannya yang beraneka ragam;
baik dalam membaca dan menyimak, kesatuan pemahaman lebih
tertuju pada frase, kalimat, atau paragraf daripada kata tunggal
itu sendiri;
baik membaca maupun menyimak dapat melibatkan interprestasi
kritis dan kreatif terhadap bahan; dan
untuk meningkatkan hasil yang hendak dicapai dalam membaca
hendaknya setiap keterampilan menyimak diikuti olah kepiatan
membaca yang sesuai dengan tujuan menyimak tersebut.

Dari urelan diatas depat dikateken bahwa keterampilan

menyimak dan membaca sanget borhubungan, Oleh karena iiu
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penclitian ini dimaksudkan untuk mengetabui hubungen antara
kemampuan membaca pemaheman dengan kemampusn menyimak

Eosamtratif,

2.8 Hipotesis Penelitinn ?

Hipotesias adalah pernyatasm :BB.IHF,.[_lt-EIIﬂ_ vang dianggap benar
tentang  adanya hubungan antara varlabelvmriabel, Untuk
membuktikan kebenaranya perlu diadakan penelitian, Hipotesis
dapat dibedakan menjadi hipotesis nol atan hipotesis nihil dan
hipotesis kerja atau hipotesia alternatif.

Hipotesis nol dirumuskan untuk menentukan batas penolakean,
sedangkan lipotesis kerja merupakan ramalan yvang digunakan
sebagai titik tolak berkerja, aken tetapi hipotesis kerja tidak dapat
dinji dengan metode statistik, Agar dapat diuji dengan metode
atatistik maka hipolesis kerja harus dinbah menjadi hipotesia nal,
Lebih lanjut dikatakan babwa hipotesis nel dinfi dengan perhitungan
atatistik, sedangkan hipotesis kerja padas umumnys  tidak
(Surachmad, 1987:62).

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini dan tinjauan
pustaka, maka dapat dirumuskan hipotesis kerjanya sebagai berikut,

“Ada hubungan antara kemampuan membace pemahaman

dengan kemampuan menyimak kosentratif siswa kelas IT cawu I

SMK N I Tanggu! tahun ajaran 1999/ 2000,

Selanjutnya karena analisis menggunakan statistic maka
hipotesis kerja dinhah menjadi hipotesis nol yang berbunyi sebagai
berikut:
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F¥.

*Tida ada hubungan antara kemampuan membaca pemahaman
dengan kemampuan menylmak kosentratif siswa kelas IT cawu |

SME N | Tanggul tahun ajaran 1999/ 2000,"
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OI. METODE PENELITIAN

Nalam metote peneliien ini ekean dibahes antara lain: 1)
pendekantan den jenis penelitian; 2} metode penentuan lokasi
penaliﬁa_ﬁ; 3) metode penentuan responden penelitian; 4] metode
pengumpulan data; dan 5) metode andlisis data.

3.1 Pendekatun dan Jenis Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  kuantitatif.
Pendekatan ini digunakan untuk mengolah data yang berupa angka-
angke dengan maksud untuk menguji suatu hipotesis, Sedangkan
jenis penelitian ini adalah korelasi. Jeniz korelasi ini dimaksudkan
untuk melihat hubungan antara kemampuan memhbaca pemahamean
dengan kemampuan menyimek kosentratift Menurut Arikunto
(1991:28) ada due jenis korelasi yaitu korelasi sejajar dan karelasi
sebab akibat.

a. Korelasi sejajar mernpakan penelitian terhadap keadaan pertama
dengan yang kedua tidak terdapat hubungan sebah akibat, akan
tetapt diperkirakan ada hubungan,

b. Korelasi sebab akibat merupaken peneliian pada keadaan
pertama diperkirakan menjadi penyebab keadaan yang kedua.
Oleh karenanya penelitisn korelasi jenis yang kedua ini dapat juga
disebut sebagi penelitian berpengaruh.

Dengan mengacu pada pendapat & atas korelasi yang
digunakan dalam penelitian adalah korelasi sejajar. Yang dimakend
korelasi sejnjar dalam penelitian ini adalah naiknya variabel X akan
difkuti oleh naiknya varisbel Y atau sebaliknya turunnya veriabel X
akan diikuti cleh turunnya wvariabel Y, Yang dimaksud variabel X

23
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adalah kemampusn membacs pemahaman sedangkan variabel Y
adalah kemampuen membaca kosentratif. Hal ini sesuai dengan
judul  penelitiann  *Hubungan antara kemampuan membaca
pomahaman (komprehensif] dengan kemampuan menyimeak
konsentratif siswa kolas I cawu | SMEKN 1 Tanggul tahun ajaran
1999/ 2000", Dalam hal ini keadasn yang pertama yaitu membaca
pemahamn diperkiraken berhubungan dengan keadaan yang kedua
yailu menyimak kosentratif,
3.2 Metode Penentuan Lokasi Peaelitian

Lokasi penelitian adalah wilayah diadakannya suatu penelitian.
Dalam menentukan lokasi penelitian ini digunnakan metode purposive
sampling. Menurut Hadi (1981:82) purposive merupakan suatu
toknik vang digunakan untuk mencapal tujuan-tujuan tertentu.
Sedangken sampling berasal dari kata sample yang artinya conteh
atau schagaian dari populasi. Dalam penelitian ini ditentukan
lokasinya pada suatu lembaga yaitu di SMEN 1 Tanggul dan
penelitian ini diorientasikan pada siswa kelas Il cawn 1 tahun ajaran
19949/ 2000. Penentuan ini didasarken padas pertimbangan biaya,
waktu, kasempatan dan tenaga.

3.3 Metods Penentuan Responden Panalitian

Metode penentuan responden penclitian adalah suatu cara
yang ditempuh untuk menentukan siaps saja yang aken dikenai
penelitian dan berapa jumlahnya. Mengenai besar kecilnya sampel
yang harus diambil, Hadi (dalam Yousda dan Arifin, 1992:135)
mengemukakan bahwa “Sebenarnya tidaklah ada suatu ketetapan
vang mutlak hberapa persen sustu sampel harus diembil deri

populasi™, Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
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meneliti sebagian dari populasi yang dianggap meweakili adalah
dibenarkan.

Pengambilan sampal dalam penelition ini mengpunakan teknik
cluster sampling. Hal ini dikerenakan responden dalam penelitian ini
diambil dari sekelompok siswa dalam bentuk kelas dan tidak secara
individu atan pererangan. Hael inl sesuai dengan pendapat Yousda
dan Arifin ~ [1992:141) babhwa “Cluster sampling adalah cara
pengamblam sampling berdasarkan sekelompok individu yang tidek
diambil secara individu atau perorangan”. Cara ini memang efisien
karena penelitian dilakukan terhadap chister-chuster atan kelompok
sampel, den buken terhadap individu-individu yeng sema.
Respondendalam penelitian im adalah ziswa kelas IT yang terdiri dari
7 kelas dan ditentukan saelah satu keles sebagai sampel penclitian
dengan cara ditentukean oleh guru kelas.

J.4 Motode Pengumpulan Data

Dalam suat: penelitian alat pengambil data menentukan
kualitas data. Hal ini berarti dalam mengambil data memerlukan
kecermatan, baik itu tentang penggunaan metode meupun prosedur
pengambilan  data tersebut. Metode pesngumpulan data vang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes, karena penelitian
ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan sntera kemampuan
menibaca pemahaman dengan kemampuan menyimak kosentratif,

Penelitian ini menggunakan metode tes, karena tes merupakan
alat pengukur yang menghasilkan informasi-informasi yang hisa
dipergunakan sebagai alat untuk mengetahui kemampuan assecrang.
ilal ini sesuai dengan pendapat Arikunto {1996:138] bahwa “Tes
acalali sersntetan pertanyden atau latihan atau alat lain yvang
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digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegenai,
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok”®,

Tes vang dipergunakan daleam penelitian im adalah tes yang

disusun oleh peonelitian dengen menggunakan prosedur-prosedur

tertentu. Presedur yang digunakan dalam pengadaan instrumen
penelitian (tes) adalah sebagai berikut.

1

Perencanasati, perencanaan i dirumuskan berdasarkan tujuan
dalam menemtukan kategori variahel. Baik variabel X maupun
variabel Y berkategori: &) memahami kata atan kosa kaia;

- bjmemahami isl wacana; c) memaheami ide pokok; dj menyusun

2)

3

4
3)

opini; dan o) menafsirkan fakta,

Penulizan butir scal, dalam penulizan butir scal baik variabel X
maupun variabel ¥ terdapat 9 butir seal, Adapun perincian 9 butir
soal tersebut sebagai berikut:

4] memahatmi makna kata atan kosa kata sebanyak 2 scal

b) memahami isi wacana sebanyak 2 zoal

¢) memahami ide pokok sebanyak 1 soal

) menyuansn opini sebanyak 2 soal

¢) menafsirkan fakta sebanyak 2 soal,

Penyvuntingan, vaitu melengkapi instrumen dengan pedoman
pengerjiaan, kunci jawaban, dan penyediaan fasilitas vang
diperlukan.

Uji coba nntuk mengetabnii haail,

Penganalisisan hasil, untuk melihat tingkat pemahaman
responden  dalam  menjawab  pertanyasn dan  untuk
memperkirakan wakiu yang digunakan dalam wmembaca,
menyimak dan menjawab pertanyaan.
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6] Mengadakan revisi terhadap instrumen penelitian yang dirasakan
kurang tepat dengan berdasarlzan pada data yang diperaleh
sewaktu ujl coba.

Bepntuk tes vang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk
subyektif, Dalam hal ini responden diharapkan dapat menjawab zoal
tersebut dengan menggunakean jawabgn sendiri, tidek ditentukan,

Penilaian yong digunakan dalam penelitian ini berdasarkan
pada tingkat kesulitan soal, adapun perinciannya aebagai berilut:

1) soal pemahaman makna kata aten kosa kata, akor 53

o) soal pemahaman ide pokok, akor 20}

3) spal pomahaman isi wacana, skor 10;

4) soal menyusur opini,skor 20,

5) soal penafsiran fukta, skor =

Pedoman ateun patckan dalem menilai untuk tap-tiap soal
sebagai berikut:

1} untuk bobot nilai 5
a. jawaban bansr
b. jawaban mendekati benar
¢, jawaban salah
d. tidak ada jewaban

2) untuk bobot nilai 10

FERE

a. jawaban benar nilai 10

h. jawaban mendekati benar nilai 7

¢, jawaban salah tilai

d. tidak ada jawaban nilai O
3) untuk bobot nilai 20

g, jewaban benar milad 20

b. jawaban mendekati benar nilaxa 15
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c. jawaban sclengah benar nilai 10
tl, jawaban salah nilai 5
e. tidak ada jawaban nilai 0

3.5 Metode Analisis Data

Metode analisis date merupakan suatu cara atau usseha untuk
menjawab permasalahan yang telah ditumuakan dan untuk menguji
hipotesis, Pada dasarnya anslisis data terdiri dari analisis statistik
dan non statistik. Penelitian ind menggunakan analizis statistik,
Analisis statistik adalah cara-cara ilmiah yang harus dipersiapkan
untuk mengumpulkan data den untuk  menganalisia  data
penyelidikan yang berwujud angka-angka (Hadi, 1984: 12 1).

Sobelum  menentuken  teknik  yeng diguneken untuk
menganalisis data, maka terlebih dahulu diadakan uji nmormalitas.
Yang dimaksud dengan nji normalitas adalah pengujian terhadap
normal tidaknya separan data yang akan dianalisis {Arikunto,
1995:393). Untuk mengadsksn pengujian normalitas digunakan
rumug Chi-Kuadrat.

Fumus

Eeterangan:
X? = harga Chi-Kuadrat yang dicari
Jo = freluensi yvang ada [[rekuensi observasi )
fh=frekuensi vang diharapkan seauai dengan teori.
[Arikunto, 1995:407)
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Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara kemampuan
membaca pemahaman dengan kemampuan menyimak konsentratif,
maka digunekan teknik korelasi Product Moment., Adapun syarat-
syarat yang harus dipenuhi jika menggunaken rumus Product
Moment adalah sebagai berikut:

a. skala yang dipakeai haras interval; ©

b, distribusi membentuk kutrva normal,

¢, nilai yang diperoleh merupakan fungei linier; clan

d. hanya bisa dignnakan untuk menghubungkan dua variabel saja.
Selain heherapa syarat yang terdapat dalam perhitungsn korelasi

Product Moment, jugs terdapat tiga rumusan untuk menghitung

korelasi Product Moment tersebut yaitu rumusan deviasi, rumusan

angka kesar, dan rumusan menggunakan peta korelasi. Dalam

penalitian ini penulis menggunakan salah satu rumusan terasbul

yaitu rumunsan angka kasar.

Eunmius
- g ALY
i |T = i) T
1 e I? - {"-_'_1".
jeeSiee oy
A
Keterangan:

rxy : koefesien korelasi antara X dan'y

¥ 1 jumlah skor dalam sebaran X

¥ : jumlah skor dalam sebaran’

XY ; hasil keli X dan Y

N : jumlah subjek yang diteliti (Arikunte, 1995; 225


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

30

Untuk mengetahni signifikan tidaknya hasil analisis yang
dipereleh, maka harga r hitungan terlebih dahuln dikonanltasikan
dengan r tabel dengan taraf signifikansi 5%6. Dari hasil tersebutl dapat
diambil kesimpulan dengan ketentuan sebagel berikut:

a. hipotesis nihil (ho) ditolak jika r statistik = r tabel, berarti
signifikan; _—

b. hipotesis nihil (ho) diterima jika r statistik < r tabel, herarti tidak
signifikan.
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V. KEBIMPULAR DAN B8ARARN

5.1 Kasimpulan

Berdasarkan hasil penelitisn, dan pengujian hipotesis, dapat
diambil kesimpulan bahwa ada hixhungnn vang signifikan antara
kemampuan membaca peulﬂlmnlm;-dﬂnga.11 kemempuan menyimak
kosentratif siswa kelas Il cawnu I SME N 1 Tanggul tahun ajaran
1995/ 2000. Hal ini herarti bahwa naiknyas kemampuan membaca
pemahaman akan diikuti pula oleh naiknys kemampuan menvimak
kosentratif, atau sebalibnys menurunnya kemampuan membaca
pemahaman akoan dokuti pula coleh menurmannya kemampuan
manyimak kossntratif.,

Terjadinys hubungan wyang signifikan tersebut disebabkan
adanya persamaan sifat dan tujuan vang dimilild, Selain itu kedua
kemampuan lersebut merupakan dua hal yang saling mendukung,

5.2 Baran

Detdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat diberikan saran
kepada;
5.3.1 paneliti

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunaken sebagai bahan
kajian untuk melaksanakan peneltian lebih lanjut.
5.2.2 guru pengajar bidang studi Bahasa Indonesia

Diharapkan gurn dapat menggunakan keterampilan membaca
pemahaman dan menyimak kosentratif dalam kegiaten helajar

mengajar untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Dalam hal ini
guru dibharapkan dapat memilih dan menentukan metode dan hahan
daloun kegiatan belajar mengajar,

44
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5.2.3 siswa

Diharapkan siswa dapat menggunakan keterampilan membaca
pemahaman dan menyimak kosentratif dalam kepiatan belajur

mengajar untuk meningkatkan prestasi belajarmya.
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[.ampiran 2

JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

No Hari/Tanggal Kelas Materi |
‘1 Selasa, OMB2 | Uji Coba Tes Membaca Pemahaman
27 Inh 1999
2 Raln, OSKR1 | Tes membaca Pemahaman
4 Agusius 1999 .
i Tumat [ HMB 2 Uji Coba Tes Menyimak K osentratif
& Agustus 1999 '
4 Eabu, H5KR1 | Tes Menyimak Eosentratif ‘
11 Agusius 1999 |
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Lanjutan lampirsn 3
PerhitunganTji Normalitas Tes Membaca Pemahaman

Eelas Interval (K] = 1+ 3.333 + Log 35
=1+3.333+ 1.5441
= D.874]1 ===>0

Range =05 - 62 :

=33

Interval (T} =33:6

=55 =—==>6

Rata-rata (x) = EfX

i

=2507.5
31

= 80.89

Standart deviasi (SD) = JZﬁ’ _{ET
N N

= [204547 75 [gﬁn? _5]1
31 31

= /6598 3] — 6543 .19

= T.42

X-X
Z—score =
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Lanjutan lampiran 4

PerhitunganUji Normalitas Tes Menyimak Kosentratifl

Kelas Interval (K) = 1+ 3,333 + Log 32
1+ 3.333+ 1.5051

= 5.838] mm=mzpg

Range =07 — 62 .
= 335
Interval(l) =35:6
= 3.83 === 0
Rata-rata (x) = IiX
M
= 2485.5
31
= #0.18
i " &Y
Standart deviasi (8D = JE;—— LTI

- [201489.75 [_2_455 5Y
¥ 3 31

= /6490 67 — 6428 .83

= 8.42

A-X
Z—SCore= ——

sD

lnas daerah

Frelmensi Harapan (fh) = 10000
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l.ulur_l'n'ﬂn 5

Tabel Kerja Koefisien Korelasi Preduct Moment

No Nama Siswm X | ¥ | X2 v | XY
_i|Adhip Nur Halaludin__| 72 | &1 [ 5184 | a5601 | 5832
2nlfyati 82 | 91 | 6724 | 8281 | 7462
L difna Yulianti i 90 4 94 | 8100 E836 | 4400
 4lAnik Yunaningsih 824 84 | 0724 | TOOG | OBES |
~ HlAnika Suci Ariani ’ TE T 60R4 | 7921 6942 :
~ blArik Kusuma Wﬂ:l‘ﬂ.ﬂ.ﬂi al RO 6561 | 7o2i T209
7Hudi Setiawan v TR | 60R4 | G0RA | GDB4 |
" slCatur Shints Safitel 0 | 97 | ®io0 | 9409 | B730
:[Ih ok Suprivatin BT | B4 | 7569 | 7056 | 7308
16| Didile Rabhuadi 83 | 90 | GBA9 | 8100 | 7470
Li[Elliyesd BB | 77 | 7744 | 5929 | 6770 |
12| Eyidah Sulistyowall 66 | 66 | 4356 | 4356 | 4356
I’i*mdnug Wagiati 85 90 || 9025 8100 | 8550
14 Ermi Mamilumngaih 67 | T3 4459 2329 | 489l
15/ Fva Dianita 87 | 70 | 7569 | 4900 | 6090
Joftlan g2 | R4 | o724 | 7056 | ORBS
L7|Fitrianingsih 78 | 62 | o084 | 3844 4830
18/Hari Satotok 87 | 79 | 7569 | 6241 | 6873
19(Hishalal: Huda 78 | M _ﬁDE# 4900 | D400 |
20|lin Yuni Hartatile 73 | BO | 5320 | 6400 | SA30
21| imam Subandi 72 | 80 | 5181 | 6400 | 5760
2oimrotul Hasamall | 8% | 70 | 7744 | 4900 | 6160
23/ Indah Wijayati T 74 | 82 | 5476 | 6724 | 606#
24indra kervamngsih 77 | 69 n92g 476 r: 5313
25 Laili Nurkhorida |62 | &7 | 8464 | 7569 | 8004
26{Linde Suprapti .82 | 87 |" 6724 | 7589 | 71N
2T Luatvin 62 | 75 | 3844 | 5025 | 4650
2B Maming St inipgaih | Y8 | B3 Go8q | 7325 B3l .
29 Marsudi utomo a3 82 | 8404 6724 7544
30| Mei Santiana 77 | '8 | 5929 | 4225 | 5005
Gi[Miming Indri Puji € | 83 | #2 | 6880 | 6724 | 0806
Jumfah 2501 | 2492 [ 208723 | 2023726 302019 |
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Lamyutan [smpiran 3

Perhitungan Koefesien Korelasi Product Moment

Dikeiahui
X =2501
LY =249 il
EX'  =203723 =
LY" =202726 -
EXY =202019
N =31
s yy - XX V)
rI!," A — - N -
![R y {':‘_.w‘}: .w;y {E?}j
[ i i
2501 Y2497
202019 - [ilﬂ ’I
- — 31 — —_
I e i+ 4 2
'{:u:rrzs ':5“” S |
V! jl i

202019 - 201048 .13
J(203723 —20177a 23202726 — 200324 64)

\ G787
J1948 77 X 2401 35

970 .87
2163 26

~ 04488
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Leampiran 6
INSTRUMEN PENELITIAN

I Tes Membaca Homprehensil

Bacalah wacana di bawah ini dengan cermat sebanyak 2X dalain
waktu 15 memnit.

TERMINAL YANG KITA KENAL

Terminal bus manis! Memangnye gula? Terminal memeang bisa
diibaratkan gula vang mampu menark pasukan semut berdatangan,
Sudab tentu yaug didbaratBan semut 1w adalah orang-orfang yang
memerlikan jasa terminel, Tengok saja kalan menjelang lebaran,
Qrang vang hendak berpergian (pulang kampung) tumpal ruah di
terminal.

Tetap: tidak hanva itu. hari-hari biasapun tetap didatang
masyvarakat pengguna jasa angkutan umum. Jelas yvang berbeda
urm=an pun banyak yvang mendatangi terminal. "Semut" yang ini
urusannya seiring dengan masalah perut. Cari duitl Di terminal
angkutan antar kota Purbaya, Surabaya, di setiap sudutnya tak akan
luput dari pedagang kald lima, asongan, tukang semir, pernjags toilet
umum, dan penyedia jasa cuci bus.

Ke mana saja tenoinal pindali lokasi, pasukan dari sektor
informal 1kut bermigrasi. Sekedar contoh, ketika terminal Cililitan,
Jakarta Tunmur masih berjaya, pedagang kaki lima dan asongan
berbondong-bondong ke sana. Suasana semrawut sudah biasa.
Tetapi begitu terminal reami pindah ke Kampung Rambutan, tempat
itu pun sepi, jauh dari rinh rendahnya para pedagang ckonomi lemah
tadi. Sebaliknya terminal baru Kampung Eambutan, tak lama setelah
resmi digunakan, 2 Okiober 1992, sektor informal itupun mulai
marak. Yang kalki lma mula-mula menggelar dagangan di tem
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terminal, lama-lama masuk sedikit demi sedikit. Adapula vang buka
warung i Inar pager. Sedangkan asongan dan tukang semir
lengsung menyerbu  ruang tunggu, berbaur dengan  calon
penumpang bus.

Kegiatan sektor informal semacam ini semakin marak lag

dengan terjunnya sektor formal, Ték kurang PMI mencari dana di
terminal. Badan pengelolah terminal pun mengarahken petugas
menarik retribusi atau uang peron bagi calon penumpang antar kota.
Pemanfaatan terminal semacam ini masih wajar,
Penghasilan Pemda dari sektor retribusi dan uang peron culup
besar. Di twerminal Purbaya umpamanya, jumlah penumpang bus
antar kota setiap harinya sekitar 50.000 orang. Jumlah ini belum
termasuk pengantar yang juga ditarik uang peron setiap kali masuk
terminal antar kota. Dengan tarif peron Rp 100,00 penghasilan
Pemda sekitar 5 jutafhari.

Menurut undang-undang No. 14/ 1992, yang dimaksud dengan
terminal adelah prasarana transportasi jalan untuk keperhian
memuat dan menuwrunkan orang dan atan barang serta mengatur
kedatangan dan keberangkatan kendaraan umum yvang merupakan
selah satu wujud simpul jaringan transportasi. Terminal hbisa
dibedakan antara lain terminal udara (bandara), laut (pelabuhany),
dan darat (stasiun KA dan terminal angkutan jalan raya). Terminal
bus sendiri merupakan bagian dari terminal angkutan jalen raya, di
sEmping terminal [truk) '!:mrulng. .Jmli termnal bus sebenarnya
merupakan tempat bagi (awak) bus menaikksn dan menurunkan
renumpang. Tempat reami bagi masyvarakat meneraskan perjalannan

keluar kota atau sebaliknya, Juga untuk meneruskan perjalanan dari
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sudut kota kebagian lain kota itu. Prasarana ini juga merupakan
saransa pengendali anglkntan umum.

Sesuai dengan fungsinya, terminal bus antar kota mestinya
memiliki jalur jalur kedatangan, persiapan pemberangkatan,
pemberangkatan, pul bus, dan ruang tunggu. Di terminal harus ada
menara pengawas, kantor p:}l:i.gl}ﬁﬂsh, pos keamanan, pelataran
parkir taksi atau mobil pengantar-penjemput penumpang, mushalla,
restoran, kios, dan fasilitas MCE., Akan lebih baik pula apabila di
terminal ada loket penjualan tiket bus cepat jarak jauh. Atau tempat
penitipan barang, pusat informasi, kantor pos, biro perjalanan,
warung telekomunikasi, bank, dan pos P3K seperti vang ada di ruang
tunggu terminal Purbaya, Surabaya, Taman dan pepchonan pun
sehaiknya juge ada, hitung-hitung unluk menyegarkan suasana
terminal, Kalau semua fasilitas tersedia, dukungan pengaturan dan
penataan yang baik, serta disiplin semua pihak mesti ada, supaya
terminal berfungsi dengan baik dan manusiawi,

Dhpetik dari “Pelajaran Bahasa dan

Sastra Indonesia 27

Soal

Jawablah pertanvaan ini dengan benar)

1. Semul yang satu ini urusannya seiring dengan masalah perut.
Cari duitl Apa maknea kata *semut” dalam kalimat di atas?

2. Ke mana saje terminal pindah lokasi, pasukan dari sektor informal
ikut bermigrasi. Apa makna kata “bermigrasi” pada kalimat di
atas?

4, Simpulkan ide pokok vang terdapat wacana terssbut!
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Sejak kapan terminal kampung Rarabutan resmi dignnakan? dan
dimana letak terminal lama sebelum di pindahkan ke Kampung
Rambutlan?

Dari sektor mana Pemda memperoleh penghasilan dengan
memanfaatkan terminal?

Jelaskan menarut anda mengapa terminal diibaratkan gula yang

- mempu menarik pasukan semut berdatangan|

Jelaskan apa yang dimaksud dengan terminal berfungsi dengan

baik dan manusiawil

- Sesuai dengan UU No. 14/ 1992 apa yang dimaksud dengan

terminal? Dan sebutkan macam-macam terminal!
Sesuai dengan fungsinya, seharusnya fasilitas den pendukung apa

saja yang ada di terminal bus?(fasilitas minimal 5)

KUNCI JAWABAN

L.

P oo W W

Pedagang kaki lima, asongan, tukang semir, penjaga toilet umum,
dan penyedia jasa cuci bus [pedagang atau penjual jasa) (Skor 5)

Berpindah (Skor 3)
Suasana dan keadaan terminal bus.. (Bkor 20)
2 Oktober 1992, Cililitan Jakarta Timur, [Skor 3)

Sektor formal yaitu penarikan retribusi dan uang peron. {8kor 3)
Karena terminal di saat menjelang lebaran banvak orang veng
hendak berpergian yang memerhikan jasa terminal. [Skor 20
Malksudnya {asilitas fasilitas yang diperlukan dalam terminal
(misalnya jalur pemberangkatan) sudah tersedia, juga dukungan
pengaturan dan penataan vang baik serta disiplin dari semuea
pihak mesti ada sehingga termineal dapat dimeanfaatkan sebagai

meana mestinya. (Skor 20)
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8. Terminal menurut UU No. 14/ 1992 adalah prasarana
Iransportasi jalan untuk keperhian memuat dan menurunkan
orang dan atuu barang serta mengatur kedatangan dan
keberangkatan kendaraan umum yang merupakan salah satu
wujud simpul jaringan transportasi,

Macam-macam terminal ada t;ga-r

a. Terminal udara (bandara)

b. Terminal laut [pelabuhan (Skor 10}
¢. Terminal darat (stasiun KA dan terminal angkutan jalan raya)

9. Fasilitas yang harus ada di terminal (minirnal 5 fasilitas)

a, Jalur kedatangan
b. Jahuir persiapan keberangkatan
¢. Jalur keberangkatan
d. Pul bus
e. Ruang tunggn
Pendubungnya adalah pengaturan dan penatasn yang haik.
(Skor 10)
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Il Tes Menyvimak Kosentratifl
Simaklah wacana dibawah ini dengan cermat sebanyak 2X dalam

waktu 15 menit.

BERKAT KAMERA BUTUT BERUSIA 20 TAHUN

Seni foto grafi ternyata bubssi monopoli penghuni kota-kota
besar. Ini dibuktikan Edhi Setiawan 2.H, warga Sumensp Madura
yang tahun ini meraih Grand Price atau pemenang utama lomba foto
se-fsia pasitif di Jepang. Kepastian itu dipercleh Edhi saat menerima
surat dari panitian lomba yang bermerkas di Jepang itu pada 23
Agustus yang lalu, Telapl, kapan penyerahan semacam hadiah yvang
saya peroleh belum tahu katanya.

Hasil bidikannya yang diberi nama Work Together mampu
menyisihkan 7,138 karya foto dari 22 negara. Lo ba folo bergensi itu
diselenggaraken oleh Asia Pasifik Cultural Center for Unesco.
Menurut ayah dua anak itu, mengikuti foto bertahap internasional
itu merupakean yang kedua kali. Pada 1992 dalam lomba yang sama
(Asian  Pasific Photo contest), hasil bidikannya mendapat
penghargasn (honorable mention), "Waktu itu saya masih taraf coba-
coba” wjurnya,

Mencoba hertarung di tingkat internasional, tentu setelah ia
malang melintang dalam kencah lomba seni foto grafi ungkat
nasional. Ternyata hal itu banyak mencatat dirinya schagai juara,
baik dalam kategori cetak warna, slide, dan foto jurnalistik.

Diantara kejuaraan yang pernah diraih ialah, juara periama
Ioto periwisata yang merebutkan plala Presiden, juara foto salon
Indonesia untuk kategori cetak warna dan pasangan terbaik slide. im

seluruhnya diraih pada 1992.
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Pada tahun berikutnya, dalam lomba yang sama, ia kembali meraih
mendali emas kategori foto jurnalistik kategori pesangan terbaik
slide. selain itu berbagai penghargaan dan mendali lain diraih dalam
berbagai lomba.

la memang gigih memilh dan memburu obyek dan akhirnya
mampu menghadirkan karya foto yang spetakuler. Hal ini dibukiikan
dalam dua tahun terakhir ini ia cukup mendominasi kemenangan
dalam lomba foto salon nasional, Sehingga tidak mengherankan Jika
sarjana hukum lulusan Unibra Malang ini dicalonkan memperoleh
gelar Artist of FPSI (Feredal Fotografi Seluruh Indonesia) oktober
mendatang.

Padahal kamera yang dipakai bukan seperti kamera yang
dipakai pemotrot-pemotret profesional, vang biass menggunakan
kamera dan peralatan canggih yang tentu saja harganya sclanggil.
Tetapi Edhi rupanya cukup puas dengan kamera Nikon yang sudah
berumur sekitar 20 tahun, "Kalau sedang hunting bersama pemotret
Surabaya, atau ketemn dalam saty acara dalam satu acarg dengan
pemotret dari kota-kota besar dijawa, terkadang ada rasa risi, bahkan
malu dengan kamera butut ni", katanya sambhil menimang nimang
kameranya yvang mulai karaten, Bertahannya ia memakai kamera
butut karena ia tetap berkevakinan, ide memilih obyek dan teknik
memotret lebih domminan dalam mowmperoleh karva foto yang baik,
daripada jenis kameranya,

Fdhi ysng juga pengamat budaya Madura ini menekuni seni
foto grafi secara mendalam aejak 1985. Ini tak lepas dari profesinya
terdahuhi sebagai pengamat budaya Madura, "Leburnya saya dengan
kegiatan seni dan budaya, cukup banyak memhbantu mempertajam

sasaran obyvek bidikan kamera saya", ujurnya. Menurut dia seni foio
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grafi culup sarat pesan dan kental dengan nilai budaya. Bukan tidak
mungkin akan menjadi saksi sojarah dan kehidupsan manusia di
masa mendatang,

Karya foto yang bernilai tinggi tidak hisa didapat dengan
caramudal. Tapi, butuh kegigihan serta kesabaran dalam membury
sasaran”, tegasnya. Tentu saja, tambah dia, sarat dengan ide menjadi
fakltor yang sangat dominan. Satu hal yang memudahkan dia dalem
merealisasikan idenva, untuk hel hal vang berkailan dengan [oto
pariwisata, Edhi tidak harus banyak berfikir memilih model.
Lantaran sang model, yang pernah terpilih sebagai "Cebbing Madura
1992", masih seatap dengan dirinya, Dialah lke Setiawan, anak
sulung dari dua bersaudara, "Kalan lagi ada ide dan ada mut (mood),
sedang tidurpun terpaksa asava bangunkan”, ujurnva sambil
terkekeh-kekeh.

Dipetik dari "Pelajaran Bahasa dan

Sastra Indonesia 2"

Boal
Jawablah pertanyvaan dibawah inin dengan tepat sesuai dengan
wacanea yang telah anda simak.
1. Ini dibuktikan Edhi setiawan S.H. warga Sumenep Madura yang
tahun ini meraih Grand price lomba foto se-Asia Pasifik di Jepang.,
Apa makna kata "Grend Price” dalam kalimat di atas?
Ia akhirnya mampu menghadirkan karya foto spetakuler, Apa
makna “spetakuler dalam kalimat di atas?

I-J

3. Rarya [ote Edhi yang bernama dpa yang mampu meraili grand

price dan mampu menyisihkan berapa karya foto?
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- Sejak kapan Edhi memulai seni fotografi secara mendalam? dan

pada tahun berapa Tdhi meraih juara pertama lomba fotograli
tingkat internasional?
Bagaimana memirul anda apakah Edhi termasuk fotografer

profesional? Jelaskan|

. Apa yanp menentukan baik Lil:ﬁiilm}'a. hasil karva folo menurut

Edhi? bagaimana menurut anda?

. Prestasi apa saja yang pernah diraili Edhi dalam seni foto?

Falktor apa yang menentukan tingginya nilai karya foto?
Ide pokok apa yang terdapat dalem wacana yang telah Anda

simak?

HUNCI JAWABAN

L,
£
3.

Grend price adalah pemenang utama (Skar 5)
Spetakuler adalah luar hiasa (Bkor 5)
Work together, mampu menyisihkan 7.138 karya foto dar 22
negara (Skor 5)
1985 dan 1992 (Skor 5)

Y8, karena Edhi dengan kamera bututnya maimpu meraih "Grend
Price” se-Asia pasifik, dan karya-karyanya banyak tercatat sebagi
juara dan Edhi mampu menciptakan kaya foto yang spetakuler,

(Skor 20)
Yang menentukan baik tidaknya foto menurut Edhi adalah ide
memilh ohvek dan teknik memotret. Menurut saya pendapat Fdha
itu benar tetapd harus juga didukung oleh kegigihan maemilih dan
membiiru obyek, dan juga karya yang baik tidak tergantung pada
jenis kamera yang dipakai,

(Skor 20)
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. Prestasi-prestasi vang pernah diraih
(Skor 10)

a. Peraih Grend Price

b, juara pertamea {plo parwisata yvang mempercbutkan plala
presiden

¢, juara salon fotv Indonesia-untuk kategori cetak warna dan
pasangan terbaik slide

d. Peraih mendali emas katepgori foto jurnalistik dan pasangan
terbeak shide

. Faktor-faktor yang menentukar

a. Regigiban dan kesabaran dalam memburu sasaran atau obyek

b. Penuh atan sarat dengan ide

¢. teknik memotret (skor 10)

. Kemenangan kemengan vang diraih Edhi dengan menggunakan

kamera butut berusia 20 tahun. (Skor 20)
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Lampiran 7

SURAT PREMOHONAN TTTN
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Lampiran 8

DEPARTEMEN PEHDTUTKAN DAN KEBUDAYAAN RI
UNIVERSITAS JEMBER
FAEULTAS KEGURUAN DAN IIMU PENDIDIEAN
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[ampiran 9

DEFARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KANTOR WILAYAH PROPINE| JAWA TIMUR
SMK MEGERI 1 TANGGLUL
JALAN PB, SUDIRMAN NOMOR 114 TELP. 10336) 4412347 TANGGUL — JEMBER

R R R R i e e M R T R e R o b R R TR o R e et A T T R e b b

SURAT KETERANGAN
‘NO. 283/l04, 32/SMK.05/PG/1299

Lt

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah Menengah Kejuruan { SMK ) Negerl 1
Tanggul, dengan ini menerangkan bahwa -

Hama C YUDT YUNIDIAN

MM : B1H195357

Tempat / tanggal lahir  ©  Jember, 25 Juni 1878

Jurusan |/ Program : PBS [ Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonasia

Fakultas ' Kegurusn dan limu Pendidikan
Universitas Jember, '

Benar—benar talah selasai melaksanakan penelitian di kalas 1| SMK Megeri 1 Tanggul
mulai tanggal 27 Jult 1999 sampai dangan 11 Agustus 1998 dengan judu! :

' Hubungan antara kemampuan membaca Pamahaman dengan Kemampuan
Menyimak Konsentraiif Siswa Kelas || Cawu 1 SMK Negeri 1 Tanggul Tahun
Pelajaran 1993/2000",

Demican Surat Keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya dan agar dapat diperguna
Wan sebagaimana mestinya.
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